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REIRTBUSI PEHAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

6rHeen nenrer ruHAN yANG r'rAHA ESi
AUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II KEDIRI

Henimba ng

lvlangi ngat

bahhia d6ngan telah ditstapkannya Kaputusan
Henteri Dalam N6geri Nomor 1!.9 Tahun 1998

t6nLang Ruang LiFgkup dan .]eni3-jenis RBtri-
busi Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II
maka Rei-ribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
!r!6Fupakan jenis Retribusi Daerah Tingkat lI ;

bahwa untuk riremdnsruL Retribusi sebagaimana di-
naks,]d pada huruf a, p6rIu diatur dengan
Pe i'a t LrTal,a Oa(i r ,1, -

2-

b-

: 1. Undang-undang NoBo! 12 lahuo 1950 t€ntang P6m-
' b€ntukan Daerah-da€rah KabupatBn Dalam Ling-

kungan Propinsi Jaera Timur ;
Undang-undang ilomor 49 Prp Tahun 1950 tsntang
Panitia Urusan Piutang Negara (Lambaran Nagara
Tahun 1960 Nomor I56, Tambahaal Lenlbsran Negara
tJnmr,, al nr )

UndanE - undang Nen,:rr- 5 Tah{ra1 .1974 tentang
Pokok-pokok Pene.int:han Di Daerah (Lenbaran
Negara FahEn 1974 Nomor 38, Tambahan LBmtraran

Negara Nomor 3037) ;

Llndang-lrndarig Nomoi I Tahun 1981 tentang Hukun

Acara F.idana (Lembaran Negd|a Tahun 1981 Nomor

7,5, Tambahan Lsmbaran Negara Nomor 5209) ;



,
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5. Undang - uidang Nomor t8 Tahun 1997 tEotang
Pajak Dasrah dan Retribusi Da6rah (LBmbaran

NBgara Tahun 1997 Nomor 41, Ta{rbahan Lembaran
Itagara Nomo!- 3585) ;

6- Peraturan Panetintah Nomor 27 Tahun L983 t6n-
bang Pelaksanaan Undang-undang Nqmor 8 Tahun
1961 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran
Nggara Tahun 1981 Nomor 5, Tambahan L6Dbaran
Negara Nomor 3258) ;

7- Peratliran Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 t6n-
tang RBtribusi Da6rah (Lembaran }t6gara Tah,-!n

1997 Nomor 55, Tambahan LBmbaran NBgara Nomo!-

8- p€raturan Meftteri DaLam Negeri Nomor 4 Tahun
1997 t€ntang P€nyidik Pegarrai NEg€ri Sipil di
Lingkungan PBmerintah Da8rah ;

9- K6putusan M€ntari Dalam NBgeri Nomor 84 Tahun
L995 tentang EBntuk Peraturan Daerah dan
Peraturan Daerah Parubahan ;

1O- KEputusar I'lent6ri Dalan Nsgeri Nomor 171 Tahun
1997 tBrrtang Prosedur Pengesahan P€ratuaan
Daarah Tentang Pajak Daerah dan R6tribusi
Daerah;

11- Keputusan !'lentsri Dalam Nagsri Nomor 174 Tahun
1997 r-entang Psdoman lata Cara PEmungutan

Retribusi Dasrah ;
1?, Kaputusan Plenteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun

1997 tentang Tata cara' Pemsriksaan di Eidang
Retribusi Daerah ;

13- !(eputltsan MsntBri Dalam Negeri Nomor 119 Tahun

1998 tentang Ruang Lingkup dan Jenis-jenig
Retribusi. Daerah Tingkat I dan Daerah
Tingkat II ;

!4- Peraturan Dasrah. Kabupat8n Oa€rah Ti.ngkat II
Kediri Nomor 1 Tahu 1983 tentang Penyidik
Pegar.rai Negeri SipiI di. Lingkungan PBmerintah
Kabupaien Daerah Ti.rgkat i1 Kediri-

D€ngan persetujuan Dee,,an Per$,akilan Rakyat Daerah Kabupaten
Das!"ah Tingkat 11 Ksdi ri ,
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Menatapkan

T', E I'1 UIUSKAN

PERATURAN DAERAH KAEUPATEN

KEDIRI TENTANG RETRI BUSI

DAERAH-

DAERAH IINGI(AT II
PEI.'AKAIAN KEKAYAAN

L,'

8AB I
KETENIUAN UI'lUI.1

pa:r rl )

Dalam Psraturan ijaer:1h in: -wang! ,limaksud dBngan :
a- Da€rah, adalah {abuI'aisn Daerah Tingkat II

Kediri;
b, PBmerintah Daerah, adsiah Pamerintah Kabupat6n\I

(
Y

J!
\

Daerah Tingkat fI Kediri ;

c. Kepal.a Da€rah, adalah Eupati

-V\l
,$,

Tingkat II Kediri ;

Kepala Daerah

d- P6jabat, adalah p€gawai yang alibari tugas ter-
tBntu dibidang reiribusi daerah sBsuai dengan
p€raturan p€rundang-undangan yang b€rLaku ;

B- Badan, adaLah suatu bentuk badan usaha yang

meliputi Perseroan lBrbatas, Parssroan Komao-

ditBr, PBr6sroan lainnya, Badao Usaha Hilik
Nggara atau Da€rah dBngan nama dan b€ntuk
apapun, persskutuan, perkumpulan, firma,
ksngsi, kop€rasi, yayasan atau organisasi yang

s6j6nis, lembaqa, dan'3 pensiun, bentuk usaha

t€taF se!_ta bentuk badan usaha lainnya ;
Retribusi Jasa Usaha, adalah retribuSi atas
jasa yang dissdiakan oleh Pemerintah Daarah
dengan menganut p.insip komersial kar€na pada

dasarn)/a dapai pula disadiakan ol-eh sektor
sEasta i
RBtribusi Pemakaian Kskayaan Daerah yang s€-
]anjuLnya disBbut retribu5i, adalah pemLrayaran

atas p€layanan pgmakai;r1 kekayaar daardl
antara lain pemakaian tanah dan bangunan,
pemakaian ruang p€sta, penakaian ksndaraan/
alat berat dan aLat p€n61itian labo-retorium,
alat-alat berat milik Daerah ;

f-

g-

6
9-
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-.tf- *ajib R€tribusi, adalah orang pribadi atau
(_ tladan yang menurut Perat{]ran p€rundang-

, undangan retribusi diwajilrkan untuk melakukan
pembayaran retribusi t€rmasuk p€mungut atau
p€motong rBLribusi ter t en Lu;

,-l - llas'^ RBtribusi, adalah suatu jangka wak!u
tartBntu yang mBrupakan batas lraktu bagi .€ji.b
retribusi untuk menanfaatkan kekayaan daarah ;

j" Surat KetBtapan Retribusi DaBrah yang selanjut
nya disingkat SKRD, adalah Surat X8putusan
yang menent..,kan besaariya julnlah rstribusi yang
terutang;

k, Surat lagihan Rrr'r-ribusi. Dasrah yang selanjut-
nya disi-gkat STRI!" adalah Surat untuk m6laku-
kan tagiheE .E;ribusi Jan atau sanksi adminis-
trasi b€rupa tlunga dan atau dBnda ;

1- Pemeriksaan, adalah 3erangkaian k€giatan untuk
m€ncari, nBngumpulkaa dan meng8lola data dan
atau :istB!_angan lai.rnya ,l3Lan rangka p€ngawas-
an kepatuhan pemenuhan kerajiban RBtribusi
Daerah berdasarkac pBraturan p€rundang-
undangan rBtribusi DaBrah ;

m. P€nyidikan Tindak Pidana dibidang retribusi
DaBrah, adalah s€rangkaian tindakan ya:rg

dilakukan oleh P€nyid.ik Pegalrai Neg6r.i Sipil
yang sel4njutnya disebui P8nyidik, untuk
mBncari serta mengumpulkan bukti yang dBngan
bukt.i i.tu msmbuat. terang tindak pidana di
bidang retribusi Daerah yang terjadi s€rta
m€nemukan tBrsangkanya,

B A B II
NAI''A. OBYEX DAN sUBYEI( REIRIBUSI

Dengan nama F,B''.ribusi Psmakaian K€kayaan
DaBrah dipungut rBtribusi sebagai p€mbayaran atag
pemakaian Kekayaan Daerah -



(1) Obyek retribusi adalah palayanan p€mb€rian
hak penakaian k6kay.ian daerah untuk jangka
r{aktu tertontl., yang osliputi :

f Pemakaian tanah ;
b- Pemakaian bangunan;
c- Pemakaian ruangan untuk p€sta;
d- Peflrakaian kenda raan/alat-alat b€rat |!tilik

DaBrah;
€- Hobil anbulance dan rlmah duka;
f- Pgmakaian kskayaan lainnya-

(2) Tidak tsrmasuk oby€k retribusi adalah p€ma-

kaian kekayaan DaBrah untuk pelayanan umum,

antara lain p€mariks€an daging import, p€ngu-
jian hasil nutu "

FasaL 4

Suby6k Retribusi Pemakaian K€kayaan Da€rah
adslah orang pribadi atau badan yang mBmp€rolsh
hak untuk mgnggunakan kskayaan Dasrah-
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PasaL

A A B III
GOLONGA19 RETRIBUSI

Pasal 5

BAB IV
CARA T''ENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN

JASA

3

t
J$
$Y
$p
\("

Retrj.busi Pehakaian K6kayaan Da€rah digo-
longkan sebagai R6tribusi Jasa Usaha,

Pasal 5

Tingkat psnggunaan jasa diukur b€rdasarkan
jaogka waktu psmakaian kekayaan Da€rah-
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6AB V

PRINSIP }AI] SASAR*N DEIil.: P5*ETCPAN

SIIUKTLJTi D+i.J EESAP.HYA iERIF

Pri'lsip dail sase!_3n CaLae pe:tatapan struk-
tur dac besarnya taiif retriresi d:.alasarkar paria

tuj!an untuk !*emperclei: k€i,ntuagan y4ng layak
ssbagaimana keuntungae yang panlras diterina olah
pengusaha =ejBnls yang be!'+per'as; seca: a efisis.:
dan be! o.ientasi pada ha.ga pasar-

A A B VI
STRUKIUR DAN EESARNYA TARTF RETRIBUSI

pas;l e

(L) Iarif re'!!"iilusi Cig-iorgkac b€r-dasarkan jsnis
kel,ay3si! ,eir= ili,Jui:=,l:=il ,jan jangka ..raktu

irerrdke, iq,1 ;

{2} eaa;ri::,2 1-a-ii d:i i:etaptaF berdasarkan tarif
F.4r..r i..'c. -,c. l.ri..J diwilaych daerah aLau
5€ki'Lar.t'.a ;

a<) 't.l-,,,',-: ::,:r r, r-, .,:A.a sa'.1,L,, q,'1 il rl:-

temukan ataLr dipe!-ofeh lnaka tarif ditetapkan
sstlagai juiniah ;ieil: aa;ja .-ii n pF.r a satlan !nit
pelayanan/jasa yarg nerL!pekan jumlah unsur_
unsur aa.if ya6g meliputi :

a- Unsur biaya per satuan penyediaan jasa ;

b. Unsur kelntungan yang dikehendaki. pei-

satuan jasa -

(4) Eiaya sBbagaimana dirl]aksL:d pada ayat
hur{f a rrai i pa!ti :

a" giaya operesi6cal langsung yang meliputi
b.iaya belanja fEga!.,ai tarmasuk pega@ai

tidak letai-, bel=nja barang, b€laija.
pemeliha.aar " s6wa tanah dan bangunan,
t,iay- l:c:-i!. rJ4n sprIlua biaya rutin,/
t=rio4ik lair';rya ::arg be!_kaitan langsung
d-i]g.rr: pe.yed;aan ja;a ;
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Biaya tidak langsung, yang msliputi bi.aya
administrasi umui!, dan biaya lainnya yang
menduku.lg peoysd_i aao jasa ;
Biaya modal, yang berkaitan d€ngan t6r-
sBdianya aktiva tstap dan aktiva lainnya
yang berjangkr meneflgah dan panjang, yang
melipr-rLi angsuran dan hunga pinjaman,
nilai sBwa tanah dan bangunan, penyusutan

a-

a36t;
d. Eiaya - biaya lainnya yang tlerhubung€n

dengan p€nyediaan jasa, s=rerti bunga atac
pinjaman jangka p€ndek -

(5) Ksuntungan sstagaimana dimaksud pada ayat (S)
huruf b ditetapkan dalaln prosantas€, tart€ntu
dari total biaya sBtragaimana diII}aksud pad_a

ayat (4) dan ddri modal ;

(6) Struktrlr dan besainya !arip sBbasaimana di-
mak-ld pada a!,et (1), {?), dan (s) ditetapkan
sabagai b€rikut:

A, :r j::,,r.:! 1..:: :. l-:.:;r!;.

t,

4.

Terop, sab€sar REL 1OO, - (sBratus
r_i.rpiah) setiap metsr p€rsegi 3ethari ;

P6ndirian warung, depot dan bangunan
tidak pe.oanen, sBb€sar Rp- 2OO,- (dua
ratus rupiah) sBtiap meter r\arsegi
perbulan;
P6ndirian l/.arung, depoi dan bangunan
p€rmanBn, sBbesar Rp- 3OO,- (tiga
ratus rupiah) setlap meL6r p6rse3i
sBbulan;
Pertunjukan umum yang di komBrsidl kan

sBbesar Rp- 5,- (lima rupiah) setfap
meter p€rsegi s€hari ;
PBnjamuran, p€nimbunan, penyaluran
hasil pertanian maupun j.ndustri sBb€-
.ar Rp. 5,- (1ifla rupiah) setiap meter
persagi. sshar; ;
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6- Digunakan Bebaga:. usaha prostks,i
partanian : .. IL j

a- Tanah sar{ab, seb€sar Rp 1,2OO,GOO,-
(saiujuta dua ratus r-ibu ].upiah)
satiap hektar s€tahun ; :. ,:

b- Tanah baEe1, =-b=sar Rp- 5oo.ooo,-
(Li*r.L iair::= ritlu ! upiah) setiap
hektar se i:ahur :

7" Dapai: ditlella5kafi dari ketentuan p€tnba-

yaian Ral I ibusi sebaga.imana dimak:,,j
huruf C" atas ;]enggunaan iB+pat-tempat
t€rtantu uriuk keperluan yang di56-
ienggarakan u,ii,-ili:
a- K6penLingal! ii,_. ,'= tr'n:!.'ir:i5 ;

t)- Peacobaan yanE bei.sifat iltni.ah ;

c- Amal/ibadah;
d, Kepentingaft uirur, -

Pemak3ian gBdung/kangunan-

1- Lapangan chanda thirawa :

a- Untuk keperluan p€rt,-rnjukan dengaE

memungut bi.aya sebesar Rp. 50-OC:,-
(1ima puluh r:t,u rupiah) '-.,hari
s8riaLam;

kj- Untu!.. kepail'ra.: perLandiigan oLah

aaga me uEgu! hiaya nasuk satiap

6-

kal i ge! Landingan, ssbesar'
Rp- 5-bco,- (lirna ribr-r rr.rpiah) ;

c- Uniuk- keter luan rapat atatl p€triBfilu-

an ya*g l-idak memungut bi.aya masuk

s€tiap sat!: kali pEm€kaian sebBsar

Rp" 10"ooo,* (seeul.uh rib! rupiah).
: 

' 
't '\''

2- Lapangan -fEnie :

a- Untuk keF,erl{.ran latihan 1 (sat'r)
kali sBminggu dafe;: 1 i5ai'r) buran
untuk satu klub deng3a satu lepanf-
an Beb€sar Rp- ?O-OO0,- (dua Pulu\

//.rl ou ruplanl ;
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b. Untuk keperluan pertandingan I
(satu) hari dEngan satu lapangan,
seLlasar Rp- 15-OOO,- ( lima belas
ribu rupiah) -r ., :)1.1

GBdung Serba Guna :
a- Untuk kep€rluan rapat-rapat, p€rte-

m,-lafl-pBrtemuan reemi, hari nasiofiaL,
dan p€rtBmuan yang bersifat umum :
1)- SianS atau malam hari, seb8sar

Rp- 2o/ioo,- (d,Ja pul{,h ,=:bu
rupiah) ;

2)- Sehari. , semalafl!, sebesar
Rp- 30-"OOO,- (tiga puluh ria!-r

b-

rupiah ) -

Untuk kBpsrluan p€rtunjukan, pssta
yang b€rsifat umum pada waktu sihng
atau malam hari :
f ) - Pertunjukan tanpa mem:lngut

biaya, pe.kawi.oean, dan pe. t-a ;
a. GBdung Utama Rp- 1OO, ) rO,- ..:
b" Air + Listrik Rp. 40- '..),- :t)
c- Kursi 4OO € Rp- 5OO /-:.

Rp- 12O - OOu, -
Rp- 15 - OOO, -

Rp. ?5 - Ooo, -
Rp- 50-OOO,- 

-

Rp- 1Oo-OOO,- :

Rp- 15O-OOO,- .-

d- Ruang VIP
e- PengBras Suara

- 4OO wa tt
- BOO ,ratt
- i -600 watt
- 3-2OO watt

'd;.fa/

f. LaDpu panggung Rp- 5O-OOO,-'.,

2) - Pertunjukan dengan mamungut
biaya :
a. Gedung ULama Rp. 125-OOO,- :

b- Air + List.ik Rp- 40-OOO,- ,.
c- Kursi 4OO @ Rp- 4OO

Rp- 160 " OOO, -
d. Ruang VfP Rp. 15-0OO,-
B. Pengeras Suara :

- 4OO watt Rp. 25-OOO,-
- 8OO watt Rp- 5O-OOO,-
- 1"5OO .,|att Rp- 1OO-OOO,'
- 5-2OO watt Rp- 15O-OOO,-

f- Lampu panggung Rp. 50-OOO,-

?
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TBmpat kesenian :
a- Pertunj ukan-pertuni ukan tanpa r!a-

mlngut. biaya masuk, seb€sar

Rp- 2o-ooo'- (dua Pilluh ribu
fupiah);

b- Fe rtuni ukan-perLunjukan dengan ne-
mungut . biaya masuk, seb€sar

Rp- 40-Ooo,- (emPat Putuh ribu
i L.F1an i .

Dapat dibebaskar 4tau diberikan kB-

i.inganan dari ketantuan pembayaran

retri.basi 3ebagaimana dimaksud hur:rf
A, atas penggunaan tampat-ttsmpat umum

untuk kep€r1uan yang disalengga rakan

oteh pemerintah Daarah, I 'siansi
Pem6rintah dan 1emlEga pandidi kan

nag€ri maupua swasta yatlg diatur lebih
lanjut oleh Kepala Daerah ;

c- Pamakaian alat berat dan aLat

riuB i
1- - Ptsflrakaian AIat bBrat :

pen6litian Latorato-

KELEBIHAN
JAI'I KERJA
(Rp)

BESAR SEI/A
PER HARI
(Rp)

TAHLIi{
PEIIBUAl-
AN

KAPASIIAS
TON/it5

JINIs PERALATAT{

5- 500,-
6 - 000,-
3 -000,-
5-500,-
5-500, -
6 -000, -
6-000,-
3 -000, -
3 -000,-
,: - 000, -
7 - 500,-

33.500, -
8 - 500, -l
2-500,-
2 - 500, -
2-500,-
2,5t$. -
? -5A0,-

2 " -i00,
10-000,-

5- O00, -

5,O00, -
7_500,-
5,Oeo, -

22 -500,-
?5.000, -
12 - 500,-
22.500,-
22"5OO,'
25- 000, -
25- 000, -
12 - 500, -
12.500, -
12 - 500,-
30 -000, -

155,000, -
15.00c,-
10.occ,-
lC -000, "
10 - 0c0, -
10- c00, "

1980
1931
1982
193f,
1987
19S7
1983
1947
1987
1?90
1987

1987
TL0-56

lG-000, -

tt-000,-
40.000, -
20.000,-

20 - 000,-
50.000,-

PUO III (SAKAI)
PUD iV (SAKAI )
PUO V (SAKAI )
PUD YI (EARAiA)
PUO VrI iar*a+IA;
PUC YIII(.1AI*IA)
Fur iX (EARATA)

PiJO X (EAFATA)
PUC X! (EARAiA)
PUO XII {B:RAT.i)
PUD XIII(8+RA1A)
LOAOER
BUTIP TEUCK

9IBRATON ROLLER

COA'RETE I{IXEN
CIACN€TI YI6RATO
ASPALT SPAYER
VISRTTOR PLATE.
TAXPEE
YlBRATOR RAIIER

FLATEEO TR!.]CK

AIR CONPRESSOR

100 cFlt
PAI{ i,{ I XEB

PICK UP

},IES I PEIiECAH
BATU {tsAFAIA)

8-10

4-5
6-6
6-S
6-8

?,5

1- 5 ll:

1,0 TON

9,0 HP

5,C HP

5,0 Hp
4,0 HP

4,0 i.lP

I,5 TON

100 cFl!

3OC LTR
3/4 roN

5l0

7-

3-

;'
6-
1-
8,
9-

10-
11.
12"
1l-

15-
16-
!7-
16.

19-



Ftesi* F- 6cah
(sepuluh) tsn
Rp- 6. OOC - OOO, -

- ':1 '
gatu

harEa
(enam

2- Pe lakaian Alat PBnelitian Lallo.atcrit:5i-

.l -ili prr?GUJIA

I. I tAEABAicrilli-T-A.se!-lGIe JEdSlE ll
I

1, I tdde. air t3rai
2-[ 6e!'at i=nis t:nal]
3-l Atterber.j liBit (batr-< cair)
4-i A4a1!sa s,1ri F=E':

5-l P,.$adatan sterilirt
6-l P"4adstn.i ft..liaie.i
7- l cBE Laboratc.iuin
L i Be.at isi
9"1 gor tanga.

10- I soundif

I

1

1

1

! : hiii
I r biii
! 1 biii

aontoli
ccntt!:
ccntoh
.5ntch
ca4tch

conteh
c!ntch
con::oh

t:etea
riiik

t

1"1 cari 0.'rin

I

rrr.l
i.l

4.1

I

IU I

r!-'l

r-i
I

f,- l

I

vr"i
1.1
,l

1co.ltch

1co!1toh
l eontqh
l coEtoh

1c-ntoh
l contoh

696&E-qgIE ( tsAHAlurlAlElIAL )

AbraE:

3.6dasi ( Analisa salingah )

Be:-at Jenis
Be.at isi
(adar i!3pua

EEtsQ LLdl {i.!.rBle- $& l!g!E jE l!}
Klat te9*,r:)ei+n
!(rilius betcn
Sili.de!.:ie:.-n

F-EE!EI!-q4 {iilirl-'459ii
Per€eborEj, :-.l.e.r1L:istc*
Exstaai:si c3np:J.a!t asp:al

Haishal i

KEPADATA}I LAPA GAi!

DPC (0yneEic Cane Per,strition)
sand C6ne

I titi k

i.6ntoh
l kal i

(Tahu. i9A4) kap3sita= ,o
seHa .i:agtapkar eebegar-

j irt3) pe.tsh,rll,

r"llufit i sEldA *i-Ai {:iir)

J - 000, !:a

5.000,04
5 -000,cn

-5 -000,c0
24-500,00
52,004,00
J2- o0o,oo

5,000,00
?c.000,40
?5.otr,c!

?4 "Ati4,*c

1B - orc, tt
4-00e,+:)
9-C00,0!
5-000,06
5 -000,c0

J -C00,00
2-000,00
2 - 000,00

L7 -OqA,O(:

3- 000,c*
50 - 000, c+

J_ 000,00
5,0+1,e+

tt
I Na, I



D- Pefiiakaian alat berait ber!-!pa timbangan ilipasar heBan di-
kenakan biaya sBtlagai berikut :

1- Bagi peaakai 'r.i$bangan ya.g Lrerat':va ki'li'ang 'la!^i 1C1:

(geratus) kiI6gl!'am sebesar Rp- 5Go,- (litna ratus
rupiah) setiap kali Pemakaian ;

?- Bagi psmakai timbang3n yairg baratnya kui a!-'g dal-! 1Oo

(s€ratus) ki.logram sa$pa; de.gan ?oo {4ua !-3t(!s;

kilog:aln setlesar Rp- 75O'- (iujuh 
'atus 

lj!1:a F1u-Luh

.upiah) setiap kali Pemakai.an ;
3" Bagi pcmakai tinbangan yang h,Eratnya labih dari 2oO

(dua ratus) kiLogram seb€sar fip' L -ooo'- (3eri Lq

.upiah) seii.aP kali P€makai an -

E, P€maka j.an iEl':- dan g,ldang -

Itrin penggunaan Per i:okoan

sa. Rp- lOO-ooo,- (se ra'.'-l=
PEiregang i z-i. n dikenakan
bE! ikut :

dikellakan retribusi sBbe-
.ibu) setiap 5 tahun ;
ae iribusi bulanan sebagai

Lokasi Pertckcan T".iD ReLr ib!5i
(u2l t,,tan i

1

.Ii - Kandang&n - Pa.e
i1'

Pasar Pamenang Paae

Pe6ar Ksndangan

Pasa. l{ates

Pasa. e.ingging . "'
Pcsa[ P4ae Lana

Pasar HeFan Tertek

Paser Hgaiilleih

Pasar G!li'all

iaBsa P4=-:i.

Pasaa !r,ii-. "l 
'a 

"-

lr-sar a=rdo ' .

Parar fioic
I

lP=ser P[.so

Rp- 2"000.-

np- i-uso,-

Rp- 1-750,-

Rp- 1-750,-

Rp- 1- 75o, -

np- 1,750, -

Rp- 1-75s,-

8p- 1- 750, -

Rp- i.75*,-

aF - j. - -<00, -

?!. 1.150,*

Ra " .1- 5C0, -

ap. 1-5111, "

R?- 1.500,-

t3 J.

to

/tiO
/ jtb
//rv
I /to

/ /!b
I
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1

oi jEla- nenuiu k€
Stasiun Ke.€ta Api
i{ga'lil'rrih

SiBpeng Tiga Eingin
B{dio Fare

0i belaksng beka6
Bio8kop Hustika Ps.e

Penggunaan Gqdang

Rp" 1- 500, -

Ap

RF,

1-15t,-

1-5A0,-

Zan.-

E A B VII
14ILAYAH PETIUNGUTAN

Pasal 9

R€tribusi yang t6rutang dipungut di t4ilayah

DaBrah tempat pBlayanan pemakaian kekayaan Daerah

di beri kan -

B A B VIII
}'IASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIAUSI

T ERUTAT.IG

Pasai 10

l'tasa l.stri5L:a::. adafah jangka waktu yang lama-

nya 1 (sat'J) bulan atau ditBtapkan lain olEh KBpala

Daerah bsr.la53rk3r k4nifak hak pB akaian_

Pa3a1 11

Reti-ibusi. teruiang terjadi pada saat di-
tBrbitkan SKRD atau dokumen lein yang dipersama-

BAE ]X
TAiA CARA PEI'IUNGUIAN

PasaL 12

(1) Pel]lungutan reiribusi tidak dapat diborongkan;
(?) RELiib'rsi dipungut dengan menggunakan sKflD

ateu dok!.j$en lain yang 'fip€rsanakan"



I

EA E )i

SANKSl ADI,!1i!I3TRASl

Ptiral 13

r-ri:l:rii !:;r :!i: j j I .,:+:-i5usi tidak manbayar

!ra..:. pada wakttlftya at a{.r ::r-:i...g n4t bay*., dl'.

i.:-...l:.i: i: -!:1-i. ::++iii-: _?-i :: --'-:l-a 5ur:ga sebesar
? 1 {il'- - --,3=t1-j t.'.:.:i : :.,:.in :'-"- r-5,rib'Jsi y.,'19

:+fui-iI]= =t:;:J ..,r-:.t.J .l:.1' :,:- ai3|1 dii"agih ds4':an

: '.- 13,.i.1:\kar. Sur61 t:ir::5 - tl"tr:i !!,r:i DaerAh-

B A E il]
T4i4 C3i* n=i'.::+Y4i:':l!

Pasal 14

(1) Per:rbayaran retribusi yeEg tarutang harus di-
LunaBi sekafiglls;

{2) Re'"ribu.Ji yang te! utang Cilunasi selambat-
lanbatiya 15 {1ima belas) hari seiak diter-
bltkanqye Sl'.:D at;u dc,i''ujlen lain vang dip='-
s61!€ k6n ;

{3) T+t;i c:i: petrbayaran, psnyatoran, tBmpat peo-
-)at:,.=. i'.=.-ibu-i d:atur dBngan XBputusan

:i{: }.3.1a D3{ar;rir -

3A3 Xrl
-I3iA CARA PEIIAGi tiAi{

F.:B.r i : ,=

{i} pe.:gal-uaran Sura}. -t=gur:rft ; aeringatan J'surat
.::'.. J,1n! :ef,.:i]i5 sebr:3a'. a,,.il. '.irJakah

i,,- L :ksar33r a Fi:ag:.. !:3f :--- r-ri i:usi d''_ke1'rar ran

5-e?eta ir.te:6h 7 {t rjrh) h...i se:2:{ JatLh
i,*::lfo pe:-5a:laran ;

{?) Dslelll ialrgka elaktu 7 (tu.iuh} hari sateisil
i:erg=ef -qura: Teg.j.3ii/paringai-anlSurat Laitl
yang stsienis, Hajib Ret:_ibusi harus melunasi

i or::i.ii!::i flya Yeng ts.uiaig ;

i3i :lli':! T',.1.afi =a!5.g'ji,i:ata dimaksud pada ayat
rr: ij:.?::ut,.Ern it:e|. p.:.:b"! :,,+ng ditunjuk-
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EAB XIII
PENGURANGAN, KERINGAMN DAN

PEI''BEBASAN RETRI BUSI

Pasal 16

(f) Kspala Daerah dapat memb€rlkan pngurangar,
ker;nganan dan pembebasan retribusi ;

(2) Pengurangan, keringanan dan pembebasan r€tri-
busi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dib€rikan kBpada t{aj ib Retribusi, antara
1ain, lambaga sosial untuk r6ngang$ur, k€giat
an sosial, bencdna alam ;

(3) Tata cara p€ngurangan, k6ringanan dan psmb€-

basan r€tribusi dit€tapkan ol6h Kopala
oaerah -

BAB XIV
KEDALUI{ARSA PENAGI HAN

Pasal L7

{1) Hak untuk meLakukan p€nagit}an retribusi, ke-
daluwarsa set€1ah melampaui janska raktu 3

(tiga) tahun tsrhitung 36jak 3aat t6rutangnya
i-etrit-rusi, kecuali apabiLa trajib ratribusi
meLakukan tindak pidana dibidang retribusi ;

(2) KBdaluHarsa penagihan retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tertangguh apabila :

a. Ditertlitkan surat lBgoran ;
b- Ad; pengakuan utang retribusi dari najib

retribusi baik langsung maupun tidak
l art,rsung.

BAB XV

{EIENTUAN PIDANA

Pasal 18

(1) l{ajib r6tribusi yang tldak melakeanakan kB-
naj ibannya sehingga msrugikan keuangan daerah
diancam pidana kurungan paling lama 6 (€nam)

bulcn aLau danda paLing banyak rl (empst) kali
jumlah retribusi tarutang ;



,'.
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(2) iindak pi.dana yang
adalah pelanggaran -

dimaksud pada ayat {1)

BAB XVI
PENYIDI KAiJ

pasat 1t

(1) pejabat pssataai Negeri Sipil tertenti-I difing_
kungan FemBi intah Dasrah dib6ri t+BH€nang
khusus seklagai p€nyidik untuk mslakukan
p6nyid:kan tindak pidana dibidang rBtribusi
daefah ;

(2) He*enang penyidik sebegdimana dimaksud pada
ayaN (1) adalah :
a" manerima, ,rencari, msngumpulkan dan men61i

ti. ketBrangan atau laporan t)erkEnaan
dBngan tindak pidand dj bidang retribusi
d3erah agar keLarangan atau laporan Ler_
sebuL mBnjadi l€ngkap dan jelas;

b- meneljEi. mEncari dan mengLtmpulkan keLa_
rangan orengenai orang pribadi aLau badan
tentang kabenaran p6rbuaLan yang dilakukdn
Behubungdn dengan Lindak pidana rEtribusi
daer'ah tersabut;

c- mem.!nL= keLBrdu,Jan ddn bahan bukLi dari
L,!_ang pribadi aL.3u badan sBhubungan dongan
tir).lrk piC-..,a di h,idang retribusi da8rah;

,J- n.FmEriksa buku - Luiru, caLatan-catatan dan
dokuneo-dokumsn lain yang b€rkenaan dsngan
Lindak pidana di bidang reLribusi daerah;

6- nelckuhan pexggeleddhd,r untuk mBndapaLkan
tairan bukii p€mbukuan, pencatetan dan
dokumen-doLumen lain serLa melaku!..n
p€nyitaan L6rhzrdap bahan bukti E6rsBbuL;

f, maminta bantuan. tenaga ahli dalam ranEka
pelaksanaan lugas pBnyidikan tidak oidana
di b,idans retri blsi daarah;

g- menyuruh berhenti., nelarang s€saorang me-
ninEgalkan ruangan atau temp3t pqda sest
p€mariksaah sedang berldngsung dan tneos_
riksa idBntitas o!ang dan atau dokumen
yang dllral"]a sebagaimane dimaksud pada
huruf s ;
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h- mtsnotret sBseorang yaftg bBrkaitan dengan

tin.jak pida!!3 retrib,rsi da4!^ah;
j.- m€!:l=irgoil caa..rg u.t!h didengar keterangan-

iiy= a:sn diPerik=a sebagai tarsangka atau
--a.l,.r;,;

.j- lll=ngheniikatl t=r:yidi ir-a'l;

k- lneiakck3n tinda!'-3i1 lain yang perlu untuk
kelsi]care*'eir;J:cilie-r tindak pida,ra di
bi.dafig aeiritu=i dae!ah menurui, hukun yacg

dapat dips ria*ggllngj a$ralrkan -

(3) Panvidik sBbaSsimara di +ksud pada ayat 
'L)

met beritahukan di,r:u1a:nya penyidikan dan

menyainpaikan hasi] penyidikannya kepada
pEnuntut Ua$um' s+suai deng3n ketentlran yang

.iiatur 'lalam Undang-utdang Nomor 8 tahun 1981

iontang Hukun Acara Pidana '

BAB XVIJ
KETENTUAI'I PENUTUP

Pasal 20

De.lga.n ::.*:lak!.!ya Paraturan Daerah iili'
naka diEyaLakan dieabut dan tidak berlaku Iagi :

a- Feiatr:!_an Daei_5h Kairupaten Daerah Tingkat II
Kadi!_i Nomoa 5 Tshur, 1978 tentang PBnggunaan

Tcks {iaii GL'ia.g }'ang dikuasai oleh Pem€rintah

{ebui--atsn Daerah Iingkat II Kadiri, baserta
periJbahanfiya;

tr- P6raturan DaBrah Kabupatsn Dae, ah Tingkat II
Kediri Noncr 24 Tahun 199: tentang PEcggunaan

Terlpat-tempet Umu:n dan Tempat-t€npat TBrt€ntu
yarg Dikuasai oleh Fetile-i5iah Kabupaten

Oetsrah Tingkat I1 Kediri :

c- P€ratcran Daerah Kabupat€n Da8rah Tingkat 1I

Kedil.i :'lonlor 12 Tahun 1997 tBntang Pengguna=n

Peralatan untuk' KspBii.uan p6lrlt'angunan y+cg

Dimiliki rjan atau Dikuasai oleh Pemarintah

KaklLlpatan Daerah Tingk3t iI K€d;ri'
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Pasal 21

Ha]-hal yang belum diatur dalam Peraturan
Da6rah ini sepanjang peLaksanaannya akan diatur
lebih lanjut olsh l(6paLa D:arah.

Pa5a)- ?,1

Peraturan Daerah ini muLai berLaku pa,la

tengr+al di undangkan -

Agar sstiap orang dapat mengetah,-ri4fa
memerintahkan p€ngundangan Peraturan DaBrah Jnt
dengan p€n€mpatannya dalam Lembaran Daerah Kat(l|-
paten Daerah lingkat II KBdiri-

Ditetapkan di KBdi ri
f,ada t=.!ga1 30 Januari 1999

DE}IAN PERII'AKILAN RAKYAT DAERATI BUPATI I(EPALA DAERAH'TTNGKAT II

'<Ae!,!FilTEf! 
Dr.1EF6fi TII'{ci.4- II KFDII:II K ED I RI

ri6tt-ta,

TTD -

HARSONO D, S,IP

TTD.

TI. STJFARYADI, S.IP

Di3ahkan dBngan Keputusan ll€nteri DelaB NagBri Republik
IndonBsia Nomor 974-35 - 434, tangga] 7 l'14i 1999 -

A-n- I'IENTERI DALAY NEGERI AEPUBLIK INDONF.IIA
Di rsktei.: t Jen.-!e ral.

qem?.1.:;han Uin,rn ,ian otoaomi. D.r.rah
1:a. '.1-!- penbin..:..n Fanerintahan l}aPrah

ITD.

!-r-q- K r t,, -'. A R AS-



I

Diundangkan Dalam
Tingkat II K6di.i Tanggal

- 19 -

LBmberan Daei'ah
s€ptBmber 1999 Sari

Kabupaten Daerah
B Nomor 9/8.

A.n. BUPATI KEPALA DAERAH TII.IGKAT II
KEDIRI

Sekreta.is,,ri 1ayah,/Daerah

TTD.

Drs- SAPARI RANUHIDJAJA- l'lsc.
Pambina Ti.ngkat I
NrP- O10 0A2 7la

Disal i n
Ya ng

A. n. BUPATI

sBsuai dBngan aslinya
m6nganbiL saL inan
KEPALA DAERAH TINGKAT

i(EDI RI
II

ayah/oae rah

Si' Lf



PENJELASAN
ATAS

PERATUNA}I DAERAH KAEUPATEN DAERA}I TING(AT II (EDIRI

NOMOR 5 TAHUN 1999

TENTANG
RETRIEUsI PEI'IAKAIAN KE(AYAAN DAERAH

r - .p-ElJEtaE6l!--ux!E-

Bahlea daLam rangka usaha m6ningkaikan srxDber pBhda-

patan Asli Daerah khusugnva dari sektor rstribusi pemakaj -
an kBkayaan da6rah maka untuk men€rtibkan p€nggunean dan

pem€Liharaan kBkayan daarah, p€11u m€ngatur k€tsnluan-
ketentuan t6nlang penakaian kekayan daerah yang dimitiki
oleh PBmerintah DaBrah -

DsnEan b€rlakunya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997

iBntang Pajak Daerah dan R€tribusi Daarah iang ditindak-
laniuti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997

tentang Retribusi Daerah dan Keputusan Menteri Dalam

NegEri Nomor 119 Tahun 1998 tentang Ruang Lingkup dan

Jenis-jenis Retribusi Da€rah Tingkat I dan Da€rah Tingkat
II. maka p€ngaturan RatribuBi tBntang p€makaian kekayaan

daerah yang dikuasai oleh Pemerintah Kabupaten Dasrah

Tingkat II Kediri p€rlu disesuaikan.
Untuk p€nvasuaian dimaksud perlu mBngatur kembali

ket€ntuan-keteotuan tentang pemakaian kekayaan daBrah yang

ditetapkan dalam Peraturan Daerah baru-

II " EE.UJE!ASAL-eE96LqETI!--8694!.

Pasal I sampai dengan
pagal 22

: Cukup jeLas -


